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ABSTRAK 

PENGARUH KUAT TEKAN BETON TERHADAP PENAMBAHAN 

SERBUK KACA DAN FLY ASH 

Oleh 

BAMBANG SAPUTRA 

Pemakaian batubara sebagai sumber listrik baik bagi industri maupun pembangkit tenaga listrik 

semakin meningkat. Penggunaan batubara tersebut menghasilkan limbah padat berupa abu 

terbang (fly ash) dan abu dasar (bottom ash) sebagai hasil dari proses pembakaran yang 

berdampak terhadap pencemaran lingkungan. PT SEMEN BATU RAJA  merupakan salah satu 

penghasil limbah fly ash dan bottom ash. Fly ash dan bottom ash memiliki potensi besar dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan tambahan dalam pembuatan beton. 

Penelitian ini bertujuan mencari komposisi campuran beton dengan bahan tambahan fly ash dan 

serbuk kaca yang menghasilkan kuat tekan optimum. Pengujian yang dilakukan berupa uji kuat 

tekan. Komposisi penambahan serbuk kaca sebanyak 18% dan penambahandengan fly ash 

sebanyak 7%, 9%, 11%, dan 13%. Benda uji yang digunakan untuk pengujian kuat tekan 

berupa kubus dengan ukuran 15x15x15pada umur3,7, 28 hari . 

Dari hasil penelitian uji kuat tekan beton belum diperoleh kadar fly ash optimum pada penggunaan 

13% dengan kuat tekan sebesar 383,82 kg/cm2 pada umur 28.Dapat disimpulkan bahwaSerbuk 

kaca dan fly ash baik digunakan sebagai bahan penambah pada beton. 

 

Kata kunci : fly ash, serbuk kaca, kuat tekan,  
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF CONCRETE PRESSURE ON ADDITION 

GLASS POWDER AND FLY ASH 

By 

BAMBANG SAPUTRA 

The use of coal as a source of electricity for both the industry and power plants is increasing.The use 

of coal produces solid waste in the form of fly ash and bottom ash as a result ofcombustion 

processes that have an impact on environmental pollution. PT SEMEN BATU RAJA is one of 

the producers of fly ash and bottom ash waste. Fly ash and bottom ash have great potential can 

be used as an additional material in the manufacture of concrete. 

 

This study aims to find the composition of concrete mixtures with additional materials of fly ash and 

glass powder which produce optimum compressive strength. Tests carried out in the form of 

compressive strength test. The composition of the addition of 18% glass powder and the 

addition of fly ash as much as 7%, 9%, 11%, and 13%. The test object used for testing 

compressive strength is a cube with a size of 15x15x15 at the age of 3.7, 28 days. 

 

From the results of the research the concrete compressive strength has not been obtained optimum fly 

ash levels at 13% use with compressive strength of 383.82 kg / cm2 at the age of 28. It can be 

concluded that glass powder and fly ash are both used as additives in concrete. 

 

Keywords: fly ash, glass powder, compressive strength, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Di era sekarang semakin meningkatnya pabrik industri kaca juga  

mengakibatkan banyaknya limbah kaca dari sisa produksi. Beberapa limbah kaca 

dari sisa produksi biasanya akan di buat kaca yang baru dan sisa lainnya di buang 

langsung di tanah atau di sungai begitu saja tanpa dimanfaatkan dengan baik hal ini 

dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. Banyak penelitian yang dilakukan 

untuk memanfaatkan limbah kaca tersebut menjadi suatu yang lebih berguna yaitu 

sebagai bahan campuran adukan beton, dimana kaca tersebut diolah menjadi 

serbuk kaca. Penggunaan limbah serbuk kaca sebagai campuran adukan beton 

diharapkan mengurangi limbah kaca yang tidak terpakai lagi. Beton adalah 

campuran semen portland atau semen hidrolik yang lain, agregat kasar, agregat 

halus dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan yang membentuk massa padat 

(SNI-03-2847,2002). 

Kaca adalah bahan amorf yang di buat oleh silika kering dan oksida dasar. 

Kekerasan kaca memberikan ketahanan terhadap abrasi kepada beton. Kaca 

dipilih sebagai bahan tambah campuran beton karna dapat menambah kuat tekan 

beton. 

Serbuk Kaca atau fritz adalah serpihan kaca yang dihancurkan dan biasa di 

buat campuran keramik di pabrik keramik. Serbuk kaca ini merupakan butiran 

halus yang berukuran 0,075mm - 0,12mm, tidak porous serta bersifat pozzolanik. 
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Serbuk kaca diharapkan meningkatkan kuat tekan beton karna butirannya yang 

sangat kecil dan mampu mengisi lubang pori pada beton. 

Fly ash (abu terbang) adalah salah satu residu yang dihasilkan dalam 

pembakaran dan terdiri dari partikel-partikel halus sisa pembakaran batu bara. 

Kehalusan butiran fly ash ini berpotensi terhadap pencemaran udara. Selain itu, 

penanganan fly ash pada saat ini masih terbatas pada penimbunan di lahan kosong 

Penggunaan fly ash sebagai material pembentuk beton memberikan dampak 

positif jika ditinjau dari segi lingkungan 

Penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim Saputra Nrp: 112014051 universtas 

muhamadiyah palembang tentang Pengaruh Penambahan fly ash dan serbuk 

kaca terhadap kuat tekan beton pada k-300  sebagai campuran beton 

menunjukkan bahwa nilai kuat tekan beton pada umur 28 hari dengan kadar fly 

ash 5% dan variasi kadar serbuk kaca 18%, 21%, 24%, 27%, di dapat nilai kuat 

tekan yang optimum pada pariasi kadar serbuk kaca 18%. 

Dalam penelitian ini penulis mencoba manambah campuran beton dengan 

serbuk kaca 18% dan kadar variasi fly ash 7%, 9%, 11%, 13%, untuk mencari 

tahu batas maksimum kadar persen fly ash yang baik untuk kuat tekan beton. 

Berdasarkan hal tersebut saya sebagai mahasiswa ingin melakukan penelitian 

dengan judul, “Pengaruh  Kuat Tekan Beton Terhadap Penambahan Serbuk 

Kaca dan Fly Ash Pada mutu beton K-300”. 
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1.2. Maksud dan Tujuan 

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kuat tekan 

beton normal K-300 dengan beton normal yang telah ditambah fly ash dan serbuk 

kaca dengan variasi tertentu. 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Untuk memanfaatkan fly ash dan serbuk kaca sebagai bahan tambah 

untuk campuran beton dalam skala peneitian ilmiah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penambahan fly ash dan serbuk kaca 

terhadap kuat tekan beton. 

3. Untuk mengetahui kadar optimum fly ash yang ditambahkan guna 

mencapai kuat tekan rencana.  

1.3. Rumusan Masalah 

 Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimanakah pengaruh penambahan fly ash dan serbuk kaca 

terhadap kuat tekan beton normal yang telah ditambah fly ash dan 

serbuk kaca? 

2. Berapakah kadar optimum fly ash yang ditambahkan untuk mencapai 

kuat tekan rencana? 

1.4. Batasan Masalah 

 Dalam penelitian ini, sebagai batasan masalah adalah : 

1. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 28 hari. Pengujian kuat 

tekan dilakukan untuk Beton Normal K-300 dan pada Beton Normal 
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yang telah ditambah serbuk kaca 18% dan fly ash dengan variasi 

sebesar 7%, 9%, 11%, 13%. 

2. Jumlah sampel terdiri dari 45 sampel, dimana Setiap variasi 

penambahan serbuk kaca terdiri dari 9 sampel dan 9 sampel untuk 

beton normal. 

1.5. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan dan penelitian ini terbagi dalam lima bab sebagai 

berikut: 

PENDAHULUAN 

 Pada bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, maksud dan tujuan, 

permasalahan dan batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini merupakan kajian yang mengacu pada beberapa referensi yang 

relevan dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam kajian ini akan dijelaskan 

mengenai bahan pembentuk beton beserta sifat – sifatnya baik yang berkaitan 

dengan pengujian yang akan dilakukan maupun sifat – sifat secara umum. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan 

penelitian secara keseluruhan meliputi waktu dan tempat penelitian, bahan dan 

alat yang digunakan dalam penelitian serta prosedur penelitian. 
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ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini menguraikan hasil – hasil pengujian yang dilakukan dan 

menganalisa dari hasil pengujian tersebut. Dalam tahapan ini akan banyak 

menggunakan grafik – grafik dan tabel – tabel dalam proses analisa datanya. 

 

PENUTUP 

Pada bab ini merupakan akhir dari penelitian berupa kesimpulan dan juga 

saran – saran yang menunjang untuk penelitian lebih lanjut 
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MULAI 

PENDAHULUAN 

LANDASAN 

TEORI 

METODE PENELITIAN 

PEMBAHASAN 

PENYAJIAN HASIL 

SELESAI 

1.6. Bagan Alir Penulisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 1.1 Bagan Alur dari Sistematika Penulisan      
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